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ABSTRAK

Ramadhanti, Fitri Ariani. Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi
Keuangan Syariah Terhadap Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) Dengan Praktik Pengelolaan Keuangan Sebagai Variabel
Intervening (Studi Kasus UMKM di Kota Pekalongan).

Keberlangsungan dan kemajuan Usaha Mikro Kecil dan menengah
(UMKM) tidak lepas dari kinerja pada suatu usaha. Dalam membangun kinerja
usaha salah satunya dengan cara menerapkan literasi keuangan, inklusi keuangan
serta pengelolaan keuangan yang baik dan benar.Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui tentaang pengaruh literasi keuangan dan inklusi keuangan syariah
terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil dan menengah (UMKM) dengan praktik
pengelolaan keuangan sebagai variabel intervening (studi kasus UMKM di kota
Pekalongan)

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan
sampel sebanyak 96 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode
accidental sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji
instrumen, uji asumsi klasik, analisis jalur (path analysis), dan koefisien
determinasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah secara
parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
dengan nilai signifikan yaitu 0,004 < 0,05, yang berarti H1 diterima. Inklusi
keuangan syariah terhadap kinerja UMKM dengan nilai signifikan sebesar 0,014 <
0,05 yang berarti H2 diterima. Praktik pengelolaan keuangan memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 berarti H3 diterima dan secara parsial memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM.

Kemudian literasi keuangan syariah memiliki nilai signifikan sebesar
0,001 < 0,05 yaitu H4 diterima, artinya literasi keuangan syariah berpengaruh
terhadap praktik pengelolaan keuangan dan inklusi keuangan syariah memiliki
nilai signifikan sebesar sebesar 0,005 < 0,05 yaitu HS5 diterima, artinya Inklusi
keuangan berpengaruh terhadap praktik pengelolaan keuangan. Praktik
pengelolaan keuangan mampu memediasi pengaruh literasi keuangan syariah
terhadap kinerja UMKM dengan nilai tpipune = 0,8309 > nilai type = 0,67711 dan
juga praktik pengelolaan keuangan dapat memediasi pengaruh inklusi keuangan
terhadap kinerja UMKM dengan Nilai thiyng = 1,2370 > Dari nilai type = 0,67771.

Kata kunci: literasi keuangan syariah, Inklusi keuangan Syariah, Kinerja UMKM,
Pengelolaan Keuangan
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ABSTRACT

Ramadhanti, Fitri Ariani. The Effect of Financial Literacy and Islamic
Financial Inclusion on the Performance of Micro, Small and Medium
Enterprises (MSMEs) with Financial Management Practices as an
Intervening Variable (Case Study of MSMEs in Pekalongan City).

The sustainability and progress of Micro, Small and Medium Enterprises
(MSMEs) cannot be separated from the performance of a business. In building
business performance, one of them is by applying financial literacy, financial
inclusion and good and correct financial management. The purpose of this study is
to determine the influence of financial literacy and Islamic financial inclusion on
the performance of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) with
financial management practices as an intervening variable (case study of MSMEs
in Pekalongan city

This research is a type of quantitative research. The data collection method
in this research is a questionnaire method using a sample of 96 respondents. The
sampling technique used is accidental sampling method. This research uses
instrument test data analysis methods, classical assumption test, path analysis, and
coefficient of determination.

The results of this study show that Islamic financial literacy partially has a
positive and significant influence on the performance of MSMEs with a
significant value of 0.004 < 0.05, which means that H1 is accepted. Islamic
financial inclusion of MSME performance with a significant value of 0.014 < 0.05
which means H2 is accepted. Financial management practices have a significant
value of 0.000 < 0.05 meaning that H3 is accepted and partially has a positive and
significant influence on the performance of MSME:s.

Then Islamic financial literacy has a significant value of 0.001 < 0.05,
namely H4 is accepted, meaning that Islamic financial literacy affects financial
management practices and Islamic financial inclusion has a significant value of
0.005 < 0.05, namely HS5 is accepted, meaning that financial inclusion affects
financial management practices. Financial management practices are able to
mediate the influence of Islamic financial literacy on the performance of MSMEs
with a calculated value = 0.8309 > a ttabel value = 0.67711 and also financial
management practices can mediate the influence of financial inclusion on MSME
performance with a calculated value = 1.2370 > From the ttabel value = 0.67771.

Keywords: Islamic financial literacy, Islamic financial inclusion, MSME
Performance, Financial Management
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengertian Transliterasi

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih huruf abjad yang satu ke abjad

yang lain. Transliterasi Arab — Latin di sini ialah huruf-huruf Arab dengan huruf-

huruf Latin beserta perangkatnya.

Prinsip Pembakuan

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab — Latin ini disusun dengan prinsip

sebagai berikut :

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Di Sempurnakan.

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan
dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu fenom satu
lambang”.

3. Pedoman Transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab — Latin

Hal-hal yang dirumuskan secara kongrit dalam pedoman Transliterasi

Arab — Latin ini meliputi :

1.

© ® N bk WD

Konsonan

Vokal (tunggal dan rangkap)

Maddah

Ta’marbutah

Syaddah

Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah)
Hamzah

Penulisan kata

Huruf kapital

10. Tajwid

XV



1. Konsonan

Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf arab dan

transliterasinya dengan huruf Latin :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je

C Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh kadan ha

3 Dal D De

3 Zal V/ zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er

B Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy esdan ye
U= Sad $ es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ komaterbalik (di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

4 Kaf K Ka

J Lam L El
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N Mim M Em
) Nun N En
E Wau w We
) Ha H Ha
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat transliterasinya sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
z Fathah A A
- Kasrah 1 |
s Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
] LS Fathah dan ya Ai adanu
. j Fathah dan wau Au adanu
Contoh :
- ‘—‘35 kataba

- d*ﬁ fa‘ala
- d-':-ﬂ suila

- X kaifa
- dﬁ haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :
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Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
L) Fathah dan alif atau a a dan garis di atas
ya
e Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
S Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh :
Soda qala
- g_.,-ﬂ,) rama

- dz‘g qila
- U}ga yaqilu
. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu :
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah,
dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh :

- ;.MLS“ :\-*4)) raudah al-atfal/raudahtul atfal

- i:)fﬁm‘ :\-‘:‘JAI\ al-madinah al-munawwarah/
al-madinatul munawwarah

-oasth talhah

. Syaddah
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

- di)d nazzala

N al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas :
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa
sempang.

Contoh:

- U’Ai)” ar-rajulu
- ;JZ]\ al-qalamu

o el asy-syamsu
NS PN al-jalalu

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.

Contoh:

58, E s .
- ta’khuzu

XiX



2R ’:~ .
- (™ syai’un

20 @
- el an-nau’u

- Ql inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.
Contoh :
- OB i)-b )é-ﬁ Al &) Wa innallaha lahuwa khair
ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
- Ll e gl aaall ;‘“-“ Bismillahi  majreha  wa
mursaha

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
SN P BRI VRN Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- ga-&i)j\ u-ﬁéi)“ Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

XX



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh :
- ;:‘AJ 3)39 all) Allaahu gaftrun rahim
o Lo el Al Lillahi  al-amru  jamtan/Lillahil-amru
jamT an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.

XXi



Tabel 2.1

Tabel 3.1

Tabel 3.2

Tabel 4.1

Tabel 4.2

Tabel 4.3

Tabel 4.4

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

DAFTAR TABEL

Telaah Pustaka .........cooevieiiiiiiienieieeeeeeee e 32
Definisi Operasional ...........c.ccecveeeiierieeiiienieeieesie et 45
Ketentuan Skor Jawaban............ccoceeviiiiiiiiiniiniiencccee 49
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin....................... 59
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia ...........cccoocveeiiveniienennee. 60
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Usaha............c.cccc....... 60
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha.......................... 61
Karakteristik Responden Berdasarkan Omzet...........ccccoecenveiennene 62
Hasil Uji Validitas ........cccveeiierieiiieiieeieeee et 63
Hasil Uji Reliabilitas.........cccverieiiieiiieiieiecieeeeeieee e 64
Hasil Uji NOrmalitas .........cccueerieiiieniieeiieiie et 65
Hasil Uji Multikolinieritas L..........ccooceeeierieeiienieeieie e 65
Hasil Uji Linieritas X1 Ke Y ..cccovoiieiiiiiieieeeeieeeee e 67
Hasil Uji Linieritas X2 K€ Y ..cocoovviieiiieiieieeieeeieeeee e 68
Hasil Uji Linieritas Z Ke Y ...oooieeiieiiieiieieeieeeee et 68
Hasil Analisis Jalur Substruktur T..........cccooinininniniicee 69
Hasil Analisis Jalur Substruktur I1...........ccccooiiiniiiiiiiiiieeceee, 71
Hasil UJi Koefisien Determinasi ...........cceevveveenierieneenenieneenieneenn 75

XXii



Gambar 2.1

Gambar 3.1

Gambar 3.2

Gambar 3.3

Gambar 4.1

Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

DAFTAR GAMBAR

Kerangka BerfiKir ........cocovvvviiiiiiiiiieeeee e 37
Pengaruh X; dan X, terhadap Z ......c.ooovvvieviiiiiiiee e, 53
Pengaruh X, Xy danZterhadap Y .....ooooveeviiiiiiiiiiecee e, 54
Metode Analisis Jalur .........cooeeiiiiiiiiiiiiee 54
Grafik Scatterplot Persamaan .............cccecvevieeiiieniienieenieeieeeen, 66
Pengaruh X; dan X; terhadap Z.........cccoevveviiiiiiciieieceeeee, 70
Pengaruh X, X; dan Z terhadap Y ....ccoevvveeiieniieiieieceeee, 72
Metode Analisis JAlUL .........ooeeiiiiiinieieeee e 72

XXiii



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Surat Pengantar Penelitian............ccoooieviieiiiniiiniiiieeieie e I

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian.............cccceeeeeenee. II
KUESIONET ..ottt I
Karakteristik Responden ............cccceevieniiiiienieiiieieececeeeeee, IX
Data Tabulasi ......cceeoverieiiiiiriiieiceee e X
Output SPSS ... XVII
TADCL Taeei e XXVI
TaADCL T XXVII
Daftar Riwayat Hidup ........ccoceveeiiniininiinciccccece XXVIII

XXiv



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertumbuhan Perekonomian Indonesia merupakan penunjang utama
bagi perkembangan pembangunan nasional. Kegiatan perkembangan
perekonomian yang berdampak akan barang dan jasa yang di produksi
bertambah sehingga kemakmuran masyarakat semakin meningkat ini
merupakan definisi pertumbuhan ekonomi. Satu hal yang ikut berperan pada
peningkatan perekonomian di Indonesia adalah Usaha mikro, kecil, dan
Menengah atau biasa disebut dengan UMKM. Keberadaan UMKM yang
dulunya mengalami masa krisis kini justru mampu menjadi faktor utama
dalam mendorong kemajuan perekonomian Indonesia (Prasetyo, 2008).

Pada Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 dijelaskan bahwa UMKM
adalah sebuah aktivitas yang mampu memperluas kesempatan pekerjaan dan
memberi pelayanan ekonomi yang menyeluruh untuk semua pelaku usaha,
sekaligus sebagai proses pemerataan dan peningkatan penghasilan
masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperan dalam
mewujudkan stabilitas nasional. UMKM adalah unit usaha kecil yang
didirikan dan dikelola oleh satu perusahaan dan memiliki jumlah aset serta

keuntungan tertentu.



UMKM menjadi faktor utama pendorong pertumbuhan ekonomi
nasional sebagai campur tangan dalam menyerap tenaga kerja lebih banyak
dibanding elemen bisnis lain di Indonesia. UMKM terbukti merupakan solusi
terbaik dalam memunculkan kesempatan kerja sehingga mampu mengurangi
masalah pengangguran. Sama seperti yang dijelaskan di dalam penelitian
(Febriana, 2021) bahwa UMKM dapat meminimalisir masalah pengangguran.
Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Kementrian Koperasi UKM (2022), untuk saat ini UMKM berjumlah 61,07%
dengan menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) Rp8.573,89 triliun.
Terbukti bahwa UMKM di Indonesia berkembang pesat dan membantu
perekonomian Indonesia meningkat.

Jumlah UMKM yang terdapat di Indonesia terus meningkat dari waktu
ke waktu, termasuk wilayah Kota Pekalongan. Kota Pekalongan merupakan
kota yang terdapat banyak usaha kecil menegah. Dalam data Dinas Koperasi,
Perdagangan dan UKM Disdagkop-UKM (2022), Kota Pekalongan tercatat
kurang lebih sebanyak 23.655 UMKM yang terdaftar pada tahun 2022 ini.
Hal ini menunjukkan bahwa UMKM di kota Pekalongan sangat berkembang.
Dengan banyaknya UMKM yang terdapat di kota Pekalongan sangat
diperlukan karena UMKM pendorong perekonomian, Menciptakan lapangan
pekerjaan, menyumbang produk domestik bruto (PDB) yang ada di wilayah
kota Pekalongan.

Dibalik perkembangan UMKM semakin pesat, ditemukan beberapa

kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM di Indonesia, khususnya di



wilayah kota Pekalongan. Kendala yang dihadapi UMKM diantaranya
masalah permodalan dan pemasaran, penyusunan laporan keuangan
dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang manajemen pengelolaan
keuangannya (Fitri Dkk, 2021). Pada data (Disdagkop-UKM, 2022) ini
kendala yang sering dihadapi para pelaku UMKM yaitu kurangnya
pemahaman UMKM terhadap permodalan dari lembaga keuangan, belum
paham akan administrasi usaha yang sesuai aturan, dan juga rendahnya
kualitas sumber daya manusia. Adanya permasalahan ini pun mengakibatkan
tidak tertata rapinya pengelolaan keuangan yang berakibat pada resiko
keuangan yang akan dihadapi semakin besar serta kinerja usahanya sulit
untuk diukur.

Menurut Moeheriono (2012) dalam penelitian Fitrianingsih (2019)
kinerja usaha merupakan analisis tentang tingkat pencapaian pelaksanaan
suatu aktivitas untuk memenuhi target, visi, misi serta tujuan sebuah usaha.
Sedangkan dalam Kusumadewi (2017) menjelaskan bahwa kinerja usaha
merupakan suatu penentu dalam mengukur suatu keberhasilan usaha untuk
memperoleh keuntungan. Dalam mengukur kinerja suatu usaha ditentukan
bagaimana suatu usaha memperoleh keuntungan, mengelola sumberdaya
dalam meningkatkan kemajuan suatu usaha.

Kinerja Dalam sebuah Usaha suatu perusahaan ditentukan bagaimana
sumber daya yang dimiliki dikelola dengan benar untuk menghasilkan
keuntungan yang akan meningkatkan kemakmuran suatu usaha. Meskipun

UMKM memiliki posisi yang strategis, namun membangun kinerja UMKM



secara keseluruhan tidak selalu menjadi isu yang bersih. kesulitan dalam
mengukur kinerja keseluruhan adalah salah satu batasan bagi pemasar dalam
membandingkan kinerja mereka secara keseluruhan. Oleh karena itu tingkat
kinerja dalam suatu perusahaan sangat penting dalam peningkatan suatu
usaha.

Permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM ini disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan dan pemahaman literasii keuangan serta inklusi
keuangan. Keduanya merupakan faktor dalam peningkatan kinerja UMKM.
Karena kemampuan seseorang untuk memahami dan mendapatkan akses ke
lembaga keuangan akan berpengaruh pada harga pertumbuhan kinerja
bisnisnya. Literasi keuangan adalah peningkatan pengetahuan, keterampilan
serta kepercayaan masyarakat dalam memanajemen keuangan. Literasi
keuangan dapat mempengaruhi cara seseorang dalam mempertimbangkan
kondisi ekonomi dan berdampak dalam Memperkuat pengambilan keputusan
dan kontrol keuangan strategis bagi pemilik UMKM. Literasi keuangan
diartikan bahwa masyarakat diharapkan tidak hanya mengetahui dan
memahami lembaga jasa keuangan namun juga perlu perubahan sikap dan
perilaku keuangan guna mencapai kesejahteraan secara keuangan (soetiono
dan setiawan, 2018).

Literasi keuangaan syariah merupakan unsur-unsur literasi yang sesuai
dengan kaidah syariat atau berprinsip syariah. Perkembangan keuangan
syariah sangat pesat dikarenakan adanya lembaga keuangan syariah yang

menyebar luas dan menawarkan berbagai produk serta layanan yang



berpedoman syariat islam (Deviana, 2019). Oleh karena itu, dengan adanya
pengetahuan keuangan UMKM bisa membuktikan serta menggunakan produk
keuangan yang dibutuhkan, mampu untuk merancang dana, dan mampu
penyusunan laporan keuangan yg sesuai pedoman, sehingga pengelolaan
keuangan usahanya tertata tapi. Karena pengelolaan keuangan yang benar
sebagai faktor kemajuan suatu UMKM. Pada penerangan OJK (2019) di
Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan SNLIK tahun 2019 indeks
literasi keuangan yaitu sebesar 38,03% dan indeks tingkat literasi keuangan
syariah masyarakat sebesar 20,1%, menandakan bahwa literasi keuangan
syariah masih sangat rendah mengakibatkan potensi UMKM  tidak
berkembang. Dari hasil survey peneliti pada beberapa UMKM yang terdapat
di Kota Pekalongan tingkat literasi keuangan masih rendah, atau belum
paham akan pengetahuan tentang keuangan.

Hasil penelitian dari Hidayatulloh (2020) menyimpulkan bahwasannya
literasi keuangan mempengaruhi secara positif terhadap kinerja keuangan,
berarti tingkat literasi keuangan tinggi, kinerja keuangan juga akan tinggi.
Hal ini karena pelaku UMKM yang memiliki pengetahuan keuangan yang
tinggi, dapat menangani usahanya sehingga keuangan UMKM dapat
Distabilkan. Sejalan dengan hasil penelitian yang diperoleh Wulandari (2019)
yang mengatakan sebaiknya, literasi keuangan secara keseluruhan
mempengaruhi kinerja UMKM. Berarti, seseorang dengan literasi keuangan

yang tinggi, tingkat kinerja keuangannya juga tinggi.



Permasalahan selanjutnya yang berkaitan dengan kinerja UMKM yaitu
permodalan atau pembiayaan. Dalam akses permodalan ini tidak lepas dari
dukungan sektor perbankan, jika tidak ada dukungan dari sektor perbankan
potensi UMKM tidak berjalan dengan semestinya. Perbankan merupakan
lembaga yang memegang peranan penting sebagai pendorong pertumbuhan
ekonomi. Inklusi keuangan syariah merupakan suatu akses untuk
mempermudah menggunakan layanan jasa keuangan syariah. Untuk itu,
inklusi keuangan berusaha memajukan pertumbuhan ekonomi berkualitas
tinggi serta dapat menanggulangi kemiskinan (Fajri, 2021).

Pendapat dari OJK (2017) menjelaskan bahwa inklusi keuangan syariah
adalah segala akses yang tersedia di berbagai lembaga keuangan syariah,
produk dan layanan yang disesuaikan untuk masyarakat pada kebutuhan dan
kemampuannya dan juga menciptakan kemakmuran pada masyarakat.
Dengan adanya inklusi keuangan membantu dalam akses permodalan atau
pembiayaan untuk pelaku UMKM sehingga kinerja usahanya semakin
meningkat. Indonesia memiliki Index tingkat inklusi keuangan tahun 2021
sebesar 83,6 % dan tingkat inklusi keuangan syariah sebesar 9%. Hal ini
didukung pada pencapaian-pencapaian seperti peningkatan akses keuangan,
percepatan penggunaan jasa keuangan formal, dan meningkatkan kualitas jasa
keuangan. Oleh karena itu inklusi keuangan penting dalam memaksimalkan
pembuayaan bagi pelaku UMKM agar meningkatkan kinerja usahanya.
Dalam survey yang dilakukan oleh peneliti pada UMKM yang terdapat di

Kota Pekalongan pemahaman tentang akses lemabga keuangannya masih



tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari tidak pahamnya pelaku UMKM di
Kota Pekalongan cara mengakses dan menggunakan produk dan layanan
lembaga keuangan.

Febriana (2021) dalam penelitiannya mengenai kinerja UMKM yang
menggunakan variabel inklusi keuangan memberikan hasil yaitu inklusi
keuangan syariah berpengaruh secara positif serta signifikan pada kinerja
usaha. Dengan kata lain, jika inklusi keuangan yang dilakukan semakin baik,
Kinerja dan nama baik perusahaan semakin meningkat. Sama dengan
beberapa penelitian terdahulu yang berpendapat inklusi keuangani signifikan
berpengaruh untuk kinerja UMKM diantaranya penelitian yg diteliti oleh
(Hidayatulloh, 2020) dan (Wulandari, 2019).

Permasalahan atau kendala yang dihadapi UMKM selanjunya termasuk
UMKM di kota Pekalongan yaitu dalam pengelolaan keuangan. Banyak
sekali dijumpai pada pelaku UMKM tidak menerapkan pedoman dalam
mengelola keuangan usaha mereka. Masalah yang terjadi pada UMKM di
Kota  Pekalongan yaitu masih banyak UMKM yang tidak
memanajemen/mengelola keuangannya dengan baik, tidak adanya pelaporan
keuangan, pengendalian keuangan rendah, dan tidak banyak UMKM yang
mengevaluasi hasil kerja usahanya. Sehingga dapat mempersulit pelaku
UMKM dalam mengukur kinerja UMKM. Praktek Pengelolaan keuangan
dalam praktek usaha merupakan sebuah aktivitas mengelola keuangan
sehingga pelaporan keuangannya terstuktur dan memaksimalkan keuntungan

suatu usaha yang dijalani. Menurut Brigham dan Houston (2012) manajemen



atau pengelolaan keuangan Keuangan adalah proses perencanaan kegiatan
Pembiayaan dalam sebuah organisasi, termasuk kegiatan merencanakan,
menganalisis, dan mengontrol kegiatan keuangan. Pengelolaan keuangan
yang baik dijadikan sebagai alat untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan sangat efisien dalam
suatu usaha.

Manajemen keuangan Dirancang untuk mempermudah penyusunan
pelaporan keuangan usaha. Pendapat Ediraras (2010), semua usaha yang
mengelola dan melaporkan keuangannya secara terbuka dan benar
memberikan dampak yang baik pada kinerja UMKM. Jika hal ini dijalankan
pada setiap UMKM, maka besarnya harapan untuk menjadikan usaha yang
semula kecil menjadi skala menengah bahkan menjadi sebuah usaha besar.
Akan tetapi UMKM menjadi pengguna yang lebih menonjol karena
pencatatan keuangan yang sering tidak teratur. Banyak UMKM yang belum
memahami pentingnya penerapan pengelolaan keuangan seperti akuntansi
dan pelaporan atau pembukuan Keuangannya.

Praktik pengelolaan keuangan ini dijadikan sebagai variabel intervening
dikarenakan pengelolaan keuangan akan memberi pengaruh pengaruh yang
kuat padakinerja UMKM. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
pengelolaan keuangan yang diterapkan dengan kuat pada setiap usaha atau
UMKM dapat memberikan pengaruh pada kinerja UMKM (Dermawan,
2019). Sesuai dengan penemuan oleh cania dan susdiani (2021) yang

menunjukkan jika pelaku UMKM dapat mengelola keuangannya dengan baik



maka hasil usahanya semakin meningkat sehingga mengakibatkan kinerja
usaha meningkat dan dapat diukur. Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu
pengelolaan keuangan dijadikan sebagai variabel intervening dikarenakan
dapat berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Akan tetapi, disisi lain juga
dapat dipengaruhi oleh variabel independent dalam penelitian ini.

UMKM yang sejatinya dijadikan sebagai salah satu faktor penunjang
perekonomian Negara dan juga sebagai pencipta lapangan pekerjaan sehingga
masyarakat terbantu akan masalah ekonomi mereka justru banyak UMKM
yang hampir gulung tikar. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan
pengelolaan keuangan, kurangnya modal karena tidak mengimplikasikan
literasi keuangan dan inklusi keuangan. Untuk itu, Penelitian ini dilakukan
untuk mengukur apakah Pelaku UMKM di pekalongan memahami dan
menerapkan literasi keuangan, inkluse keuangan syariah juga praktek
pengelolaan keuangan pada usahanya sehingga kinerja usahanya dapat diukur
dan dapat meningkatkan keuntungan.

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian tertarik dengan judul
“Pengaruh Literasi Keuangan dan Inklusi Keuangan Syariah Terhadap
Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) dengan Praktik
Pengelolaan Keuangan Sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus

UMKM di Kota Pekalongan”.



10

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah

Penjelasan Latar Belakang diatas, rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Kinerja
UMKM di Kota Pekalongan?

2. Bagaimana Pengaruh Inklusi Keuangan Syariah Terhadap Kinerja
UMKM di Kota Pekalongan?

3. Bagaimana Pengaruh Praktik Pengelolaan Keuangan Terhadap Kinerja
UMKM di Kota Pekalongan?

4. Bagaimana Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Praktik
Pengelolaan Keuangan UMKM di Kota Pekalongan?

5. Bagaimana Pengaruh Inklusi Keuangan Syariah Terhadap Praktik
Pengelolaan Keuangan UMKM di Kota Pekalongan?

6. Bagaimana Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Terhadap Kinerja
UMKM di Kota Pekalongan dengan Praktik Pengelolaan Keuangan
Sebagai Variabel Intervening?

7. Bagaimana Pengaruh Inklusi Keuangan Syariah Terhadap Kinerja
UMKM di Kota Pekalongan dengan Praktik Pengelolaan Keuangan
Sebagai Variabel Intervening?

Dari latar belakang dan rumusan masalah bisa diidentifikasikan bahwa
permasalahan yang diteliti perlu dibatasi. Pembatasan masalah ini
menargetkan fokus penelitian melalui perolehan kesimpulan yang akurat dan
mendalam tentang unsur-unsur yang dipelajari. Permasalahan dari masalah ini

adalah UMKM, bahwa yang dimaksud dengan UMKM dalam penelitian ini
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adalah UMKM yang telah menggunakan penawaran lembaga keuangan

syariah dan juga yang mempraktikkan tinjauan keuangan usahanya.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui terkait pengaruh literasi keuangan syariah terhadap
kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Pekalongan.

2. Untuk mengetahui terkait pengaruh inklusi keuangan syariah terhadap
kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Pekalongan.

3. Untuk mengetahui terkait pengaruh praktik pengelolaan keuangan
terhadap kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota
Pekalongan.

4. Untuk mengetahui terkait pengaruh literasi keuangan syariah terhadap
praktik pengelolaan keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kota Pekalongan.

5. Untuk mengetahui terkait pengaruh inklusi keuangan syariah terhadap
praktik pengelolaan keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kota Pekalongan.

6. Untuk mengetahui terkait pengaruh literasi keuangan syariah terhadap
kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Pekalongan
dengan praktik pengelolaan keuangan sebagai variabel intervening.

7. Untuk mengetahui terkait pengaruh inklusi keuangan syariah terhadap
kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Kota Pekalongan

dengan praktik pengelolaan keuangan sebagai variabel intervening.
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D. Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini nantinya memberikan manfaat. Adapun manfaat
dari penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dihasilkan mampu memberikan suatu manfaat
dalam pengembangan kajian ilmiah tentang literasi keuangan dan inklusi
keuangan dan juga dapat menjadikan suatu referensi dalam penyusunan
laporan keuangann.
2. Manfaat Praktisi
a. Bagi Pemerintah
Penelitian yang dihasilkan nantinya mampu membuat penilaian
juga tinjauan untuk pemerintah untuk nantinya memberikan suatu
kebijakan tentang inklusi keuangan syariah dan literasi keuangan pada
UMKM dapat meningkat.
b. Bagi UMKM
Hasil penelitian ini, nantinya dapat dijadikan suatu ilmu dan
pedoman bagi para pelaku UMKM dalam meningkatkan usahanya.
Dan diharapkan juga para pelaku UMKM dapat mengerti pentingnya
literasi keuangan agar mereka dapat mengambil keputusan ekonomi
dan dapat mengelola serta merencanakan keuangan dengan baik agar
meningkatkan kinerja keuangan UMKM. Untuk inklusi keuangan,
pelaku UMKM diharapkan dapat memberikan manfaat dalam mencari

pendanaan.
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E. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca untuk mengetahui isi dalam penelitian

ini, untuk itu Penyajiannya dibagi beberapa bab, diantaranya :

BABI

BABII

BAB III

BAB IV

: PENDAHULUAN

Penjelasan bagian ini tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian dan manafaat

penelitian juga sistematika penelitian.

: KERANGKA TEORI

Klasifikasi bagian ini tentang literasi keuangan syariah,
inklusi keuangan syariah, praktik pngelolaan keuangan,

kinerja UMKM, telaah pustaka, serta kerangka berpikir.

: METODE PENELITIAN

Pembahasan mengenai bab ini meliputi, jenis dan
pendekatan penelitian, setting penelitian, populasi dan
sampel penelitian, variabel penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, serta metode analisis data

: HASIL PEMBAHASAN

Isi dari bab ini yaitu mengenai analisis data dan pengaruh
literasi keuangan serta inklusi keuangan syariah terhadap
kinerja UMKM di kota Pekalongan dengan praktik

pengelolaan keuangan.
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BAB YV : PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan dalam penelitian dan juga

saran untuk pembaca.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, ditarik kesimpulan yakni
bahwa literasi keuangan syariah, inklusi keuangan syariah serta praktik
pengelolaan keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kinerja UMKM. Kemudian literasi keuangan dan inklusi keuangan
syariah secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
praktik pengelolaan keuangan. Praktik pengelolaan keuangan mampu
memediasi pengaruh literasi keuangan syariah terhadap kinerja UMKM dan
juga praktik pengelolaan keuangan dapat memediasi pengaruh inklusi
keuangan terhadap kinerja UMKM.
B. Implikasi dan Teoritis.
1. Implikasi Teoritis
a. Penelitian ini menyatakan tingginya literasi keuangan syariah dapat
berpengaruh pada pengelolaan keuangan yang benar dan juga
mempengaruhi kinerja usaha pelaku UMKM. Kinerja usaha para
pelaku UMKM dipengaruhi oleh adanya proses belajar literasi
keuangan yang kemudian membentuk pemahaman bagaimana
mengelola keuangan usaha dengan benar yang akan berpengaruh pada

kinerja usahanya.

83
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b. Inklusi keuangan yang digunakan dengan baik dapat meningkatkan
kinerja usaha. Permodalan, pembiayaan, fasilitas layanan keuangan
dan berbagai manfaat dan keuntungan untuk usahanya sehingga dapat
berpengaruh pada pengelolaan keuangan dan juga kinerja UMKM.

c. Pengelolaan keuangan memberikan pengaruh terhadap kinerja pelaku
UMKM, ketika keuangan yang dikelola secara baik dan benar akan
menimbulkan kinerja usahanya meningkat.

2. Implikasi Praktis

Hasil dari penelitian ini berguna untuk para pelaku UMKM agar dapat

mengimplikasikan dan memberikan pemahaman pengetahuan literasi keuangan
dan inklusi keuangan dengan baik dan benar serta manfaat dari inklusi
keuangan syariah sehingga usaha yang dijalani semakin berkembang dan
meningkat. Dengan adanya pengelolaan keuangan usaha akan berakibat pada
usaha yang kondusif dan terstruktur sehingga kinerja usahanya dapat diukur.

. Saran

Terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, diantaranya

sebagai berikut.

1. Untuk pelaku UMKM agar lebih mempelajari dan memahami arti penting
dari literasi keuangan syariah dan inklusi keuangan syariah. Pelaku
UMKM diharapkan dapat memanfaatkan fasilitas inklusi keuangan agar
dalam menjalankan usahanya terbantu dengan adanya akses dan fasilitas
lembaga keuangan syariah, dan juga dapat mengelola keuangannya dengan

baik dan benar.
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2. Untuk Dinas Perdagangan, Koperasi dan UKM Kota pekalongan agar
pamberikan edukasi sosialisasi dan pelatihan kepada pelaku UMKM yaitu
tentang cara pembukuan usaha, penyusunan jurnal keuangan, dan tentang
rasio-rasio keuangan yang dapat bermanfaat dalam pengukuran kinerja
perusahaan/usaha.

3. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya tentang kinerja UMKM
yang dipengaruhi oleh fakktor literasi keuangan syariah, inklusi keuangan
syariah, dan juga praktik pengelolaan keuangan.

4. Penelitian berikutnya agar bisa meneliti variabel dependen lainnya yang
berpengaruh pada kinerja UMKM agar dapat memperkuat pembahasan
mengenai faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM. Selain itu juga
dapat menggunakan populasi yang lebih luas lagi tidak hanya pelaku

UMKM di kota Pekalongan saja tetapi juga dari daerah lainnya.
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